




HUBUNGAN ANTARA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DENGAN 
KONFLIK PERAN GANDA PADA WANITA YANG BEKERJA SEBAGAI 
POLISI DI POLRESTABES SEMARANG 
Oleh : 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan 
psikologis dengan konflik peran ganda pada wanita yang bekerja sebagai polisi di 
Polrestabes Semarang. Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu 
untuk dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya, pengalaman-
pengalaman dalam hidupnya sehingga mampu berhubungan positif dengan orang 
lain, memiliki tujuan hidup yang jelas, mampu mengarahkan perilakunya sendiri, 
mampu bertahan dalam lingkungan, mempunyai keinginan untuk belajar guna 
mengembangkan potensi dalam diri. Konflik peran ganda adalah konflik yang 
terjadi akibat adanya pertentangan tuntutan dan harapan antara peran yang satu 
dengan peran yang lain, dalam hal ini peran di ranah pekerjaan dan di ranah 
keluarga. Populasi penelitian yaitu polisi wanita di Polrestabes Semarang yang 
sudah menikah. Subjek penelitian berjumlah 40 polisi wanita. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Pengumpulan data dengan 
menggunakan skala kesejahteraan psikologis (39 aitem; α = 0,945) dan skala 
konflik peran ganda (40 aitem; α = 0,942). Hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara kesejahteraan psikologis 
dengan konflik peran ganda (rxy= -0,67; p= 0,000). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka konflik peran ganda yang 
dialami rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kesejahteraan psikologis 
maka konflik peran ganda yang dialami tinggi. Kesejahteraan psikologis 
memberikan sumbangan efektif sebesar 44,9% terhadap konflik peran ganda. 
 





A. Latar Belakang 
Keluarga pada umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang tinggal 
pada satu rumah. Setiap anggota keuarga memiliki perannya masing-masing 
yaitu seorang ayah sebagai kepala keluarga yang memiliki tugas untuk 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan sebagai 
pengayom anak serta istrinya, peran anak untuk menimbah ilmu (Gunarso, 
2009). Sedangkan peran wanita sebagai seorang ibu atau istri yang bertugas 
mendampingi suami dan anak dalam situasi apapun dengan penuh kasih 
sayang, cinta, kesetiaan dan loyalitas (Kartono, 2012). 
Seorang wanita yang sudah menikah dan menjadi ibu terkadang 
memiliki dua pilihan yaitu sebagai ibu yang sepenuhnya mengurusi rumah 
tangga atau membantu perekonomian keluarga dengan bekerja. Saat ini 
sudah banyak ditemuai wanita yang bekerja. Menurut Anoraga (2009) 
banyak perubahan dan kemajuan diberbagai bidang dan sektor kehidupan, 
salah satunya muculnya fenomena baru yaitu semakin besarnya jumlah 
wanita yang bekerja dan semakin banyaknya wanita yang berhasil 
memasuki jenis-jenis pekerjaan yang tidak biasa ditempati oleh wanita. 
Pada dasarnya, alasan yang mendorong seorang wanita yang telah 
berkeluarga untuk bekerja sehingga harus meninggalkan rumah tangga dan 
keluarganya untuk waktu tertentu diantaranya untuk menambah 





luang, karena faktor psikologis yaitu ingin menghindari perasaan 
ketergantungan dari suaminya, ketidakpuasan dalam pernikahan, 
mempunyai minat atau keahlian tertentu yang ingin dimanfaatkan, dan 
untuk memperoleh status demi pengembangan diri.  
Namun selain efek positif yang didapatkan dari bekerja, terdapat 
konsekuensi atau dampak negatif yang menyertai, yaitu wanita tidak selalu 
ada ketika ia sangat dibutuhkan (misalnya anak mendadak jatuh sakit, 
kecelakaan), kebutuhan anggota keluarga tidak semua dapat terpenuhi 
(misalnya suami yang menginginkan masakan istrinya, anak pulang dari 
sekolah dan ingin menceriterakan pengalamannya pada ibu), wanita 
menjadi terlalu lelah sehingga ketika pulang kerja ia tidak mempunyai 
waktu dan tenaga untuk bermain dengan anak, atau menemani suami dalam 
kegiatan-kegiatan tertentu (Latuny, 2012). 
Hal tersebut membuat ibu yang bekerja mengalami dilema untuk 
dapat memilih mana yang lebih utama sehigga ini dapat memicu konflik 
peran ganda pada ibu yang bekerja. Hal ini sesuai dari data menurut (Apollo 
& Cahyadi, 2012) perempuan yang aktif bekerja sulit menjalankan tugas 
sebagai istri dan berfungsi sebagai ibu dalam hal mengasuh, mendidik, 
merawat, dan mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya secara 
penuh. Misalnya saja harus tetap masuk kerja walaupun anak sedang sakit, 






Menurut Putrianti (2007) banyak persoalan yang dialami oleh para 
wanita (ibu rumah tangga) yang bekerja di luar rumah, seperti mengatur 
waktu dengan suami dan anak hingga mengurus tugas-tugas rumah tangga 
dengan baik. Ada yang dapat menikmati peran gandanya, namun ada yang 
merasa kesulitan hingga akhirnya persoalan-persoalan rumit kian 
berkembang dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada beragam pilihan pekerjaan untuk wanita, salah satu pilihan 
pekerjaan wanita adalah sebagai Polisi wanita atau yang biasa dikenal 
dengan sebutan Polwan.  Polisi wanita juga memiliki kesempatan yang sama 
dengan polisi pria selama menempuh pendidikan pertama (dengan standart 
yang berbeda) maupun jenjang karir, Polisi wanita juga dapat mencapai 
perwira tinggi (Yulishatin, 2008). 
Bedasarkan hasil wawancara pada salah satu anggota polisi wanita ibu 
yang bekerja sebagai anggota Polwan yang memiliki jam kerja yang terikat 
akan lebih rentan mengalami konflik peran ganda dari pada ibu yang bekerja 
sebagai wirausaha yang jam kerjanya tidak terikat. Ibu yang bekerja dengan 
berwirausaha yang jam kerjanya tidak terikat akan lebih mudah untuk dapat 
menyesuaikan sendiri waktu yang mereka miliki antara kapan mereka akan 
bekerja dan mengurus keluarga sedangkan, pada ibu yang bekerja sebagai 
Polwan tidak akan mudah untuk menyesuaikan waktu antara kapan mereka 
akan bekerja dan kapan akan mengurus keluarga karena jam kerja yang 
mereka miliki terikat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang pernah 





bekerja sebagai karyawan akan lebih rentan mengalami konflik peran ganda 
dari pada ibu yang berwirausaha. 
Wanita bekerja berada pada dewasa awal yaitu 18-40 tahun, pada 
periode ini terjadi penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan 
harapan-harapan sosial baru (Hurlock, 2003). Anggota Polwan yang berada 
pada fase dewasa awal dituntut untuk menjalankan peran baru seperti 
menjadi seorang istri, orang tua, pencari nafkah dan mengembangkan sikap-
sikap baru sesuai dengan peranan yang dimiliki dan juga siap menerima 
tanggung jawab sebagai orang dewasa dengan peran-peran baru yang 
dijalani.  
Ciri-ciri individu pada masa dewasa beberapa diantaranya yaitu 
mencoba berbagai pekerjaan yang tepat, berada pada masa produktif, 
mengalami ketegangan emosional karena banyak masalah-masalah akibat 
peranan baru, mengalami ketegangan emosional karena banyaknya masalah 
yang harus diselesaikan, serta menyesuaikan diri dengan gaya hidup baru 
dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi akibat menjalankan 
peran-peran baru (Hurlock, 2003). Beberapa contoh dimasa dewasa tersebut 
mengarah pada kesimpulan bahwa pada masa ini individu paling banyak 
berpeluang untuk mengalami konflik peran ganda.  
Konflik peran ganda pada polisi wanita yang sudah berkeluarga dapat 
dilihat melalui dua arah, yaitu konflik pekerjaan-keluarga (work to family 
conflict), dan konflik keluarga-pekerjaan (family to work conflict). work to 





kehidupan keluarga, misalnya tuntutan pekerjaan yang tinggi yang dialami 
polisi wanita mengakibatkan stres dan tingkat emosi yang tinggi sehingga 
perhatiannya pada keluarga menjadi menurun. Sebaliknya, family to work 
conflict terjadi ketika keluarga mempengaruhi atau mengganggu kehidupan 
kerja, misalnya tugas merawat dan melayani keluarga terutama anak 
menimbulkan kelelahan yang pada akhirnya mengganggu konsentrasi dan 
performans polisi tersebut.  
Menurut hasil wawancara dengan salah satu anggota Polwan bahwa 
anggota Polwan memiliki aturan-aturan wajib seperti apel wajib diikuti pada 
pukul 07.00 pagi dan waktu pulang jam 03.00 sore, ditugaskan keluar kota 
untuk urusan dinas, lembur guna menyelesaikan pekerjaan, tuntutan 
pekerjaan seperti siap selama 24 jam dalam bekerja, mereka siap diperintah 
sewaktu-waktu dan dalam kondisi apapun. Hal tersebut sejalan dengan 
undang-undang kepolisian No. 9 Tahun 2000 (dalam UU Kepolisian, 2010).  
Hasil wawancara tersebut melatar belakangi kurangnya intensitas waktu 
yang dimiliki untuk melakukan aktivitas bersama dengan suami dan anak 
dirumah. Sukanto (1992) menyatakan bahwa ibu yang bekerja sering 
merasa kekurangan waktu untuk bersama suami dan anak-anak bahkan 
untuk dirinya sendiri. 
Selain itu tuntutan untuk berperilaku disiplin, tegas, serta mematuhi 
perintah atasan yang ditanamkan sebagai anggota polisi sering membuat 
perilaku anggota Polwan terbawa ketika berada dengan keluarga. Adanya 





ketidakmampuan individu untuk menyesuaikan diri dirumah karena kebawa 
oleh perilaku ditempat kerja. Hal diatas menggambarkan adanya peluang 
terjadinya konflik peran ganda pada anggota Polwan karena tekanan dari 
peran pekerjaan yang saling bertentangan. Anggota Polwan yang memiliki 
dua peran sebagai ibu yang mengurus rumah tangga dan anggota Polisi 
memiliki keterbatasan dalam ruang, waktu dan energi yang menjadi dasar 
utama terjadinya potensi konflik antar peran. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kusumawati (2007) yang 
menunjukan bahwa perilaku agresif pada wanita karier dipicu dengan 
adanya konflik peran pekerjaan yang berujung dengan frustasi serta adanya 
kelelahan yang dialami oleh wanita karier karena harus menjalankan kedua 
peran dalam waktu yang bersamaan. Pada penelitian tersebut terlihat bahwa 
individu yang memiliki dua peran jika tidak dapat diseimbangkan dengan 
baik maka akan menimbulkan tekanan psikologis. 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengindikasikan bahwa 
konflik peran ganda biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jam 
kerja yang panjang, tugas yang berat, dan beban kerja yang tinggi (Anafarta, 
2011). Ketika sebagian besar waktu, emosi, dan energi terserap dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan, alokasi yang tersedia untuk keluarga 
menjadi berkurang. Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan antara aspek 







Menurut  Stoner, Hartman, dan Arora (1990) salah satu factor yang 
mempengaruhi konflik peran ganda meliputi pemberian waktu yang tidak 
seimbang antara peran yang satu dengan peran yang lain. Untuk 
mengatasinya diperlukan kemampuan dalam menyeimbangkan peran. 
Kemampuan individu dalam menyeimbangkan peran didalam rumah dan 
lingkungan pekerjaan dapat menimbulkan perasaan bermakna serta dapat 
meningkatkan kepercayaan diri individu dalam pekerjaan maupun keluarga. 
Individu yang dapat menyeimbangkan peran antara pekerjaan dan keluarga 
secara baik dapat membuat konflik peran ganda menjadi rendah dan 
kesejahteraan psikologis individu tersebut tinggi. 
Perasaan bermakna dan kepercayaan diri erat kaitannya dengan 
kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff (1989) kesejahteraan psikologis 
merupakan pencapaian penuh dari fungsi individu dalam menerima segala 
kekurangan dan kelebihan dirinya, dapat bersikap mandiri, mampu 
membina hubungan positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup dan 
dapat mengembangkan pribadinya. Kesejahteraan psikologis yang 
dirasakan oleh individu dapat mengurangi konflik peran ganda yang di 
rasakan, karena kesejahteraan psikologis memainkan peranan penting pada 
proses konflik peran yang dirasakan dalam pekerjaan baik di luar rumah 
sebagai perempuan karir maupun dalam rumah sebagai istri atau ibu.  
Kesejahteraan psikologis sangat penting bagi wanita bekerja terutama 
pada anggota Polwan. Karena ketidakmampuan menempatkan diri didalam 





keluarga dan mengakibatkan individu menjadi kurang bermakna di dalam 
keluarga maupun dalam pekerjaan. Mencerminkan kurangnya individu 
dalam menerima dirinya, dimana individu merasa tidak puas terhadap 
sesuatu yang dialaminya dan berpotensi memiliki kesejahteraan psikologis 
yang rendah. 
Bagi anggota Polwan ditempatkan keluar kota dalam jangka waktu 
lama merupakan tuntutan profesionalisme dari pekerjaannya dan 
memerlukan sikap yang positif dalam menjalankan kedua perannya. 
Penjelasan diatas sejalan bahwa  salah satu faktor yang mengindikasikan 
kesejahteraan psikologis yaitu ketika seseorang mampu menerima dirinya 
sehingga memandang suatu peristiwa dan tuntutannya sebagai sesuatu yang 
positif. 
Pentingnya kesejahteraan psikologis mendorong sejumlah peneliti 
untuk meneliti variabel tersebut. Utami (2011) menjelaskan tentang 
gambaran kesejahteraan psikologis pada individu lanjut usia menunjukkan 
bahwa subjek yang tinggal di panti werdha memiliki kesejahteraan 
psikologis yang tinggi, ditunjukan dengan adanya penerimaan diri yang baik 
pada kondisinya dan subjek bersyukur telah menjadi dirinya sendiri. Subjek 
memiliki keinginan untuk mandiri, tidak merepokan orang lain dan dapat 
menerima dirinya secara posisi baik pada dimasa lalu maupun masa 
sekarang. Sependapat dengan Ryff (dalam Snyder & Lopez, 2002) dimana 
kesejahteraan psikologis mencakup kemampuan individu untuk dapat 





menghasilkan evaluasi yang positif dan kemampuan menentukan 
tindakannya sendiri. 
Salah satu keberhasilan individu dalam mencapai kesejahteraan 
psikologis ditentukan oleh kepuasan kerja. Pekerjaan merupakan salah satu 
sumber kesejahteraan psikologis karena dapat membentuk kemandirian 
bagi individu (Anoraga, 2009). Keberhasilan dalam memperoleh 
kesejahteraan psikologis bagi seorang wanita yang memiliki dua peran yaitu 
sebagai seorang ibu rumah tangga dan sebagai wanita yang bekerja dapat 
dilihat dari kebermaknaan terhadap kehidupannya terutama dengan berbagi 
peran didalam lingkungan pekerjaan maupun keluarga. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konflik peran 
ganda muncul akibat tanggung jawab yang berhubungan dengan pekerjaan 
mengganggu permintaan waktu dan perilaku dalam keluarga yang 
diasumsikan akan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis yang 
merupakan penilaian subjektif individu terhadap penerimaan diri, hubungan 
positif dengan orang lain, mengembangkan potensi diri, menguasai 
lingkungan dan memiliki tujuan hidup. Dengan demikian peneliti akan 
mengkorelasikan antara kesejahteraan psikologis dengan konflik peran 









B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan 
konflik peran ganda pada wanita yang bekerja sebagai polisi di Polrestabes 
Semarang. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kesejahteraan psikologis dengan konflik peran ganda pada wanita yang 
bekerja sebagai polisi di Polrestabes Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 
manfaat penelitian antara lain : 
1. Manfaan teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
psikologi industri dan psikologi klinis serta dapat memberi gambaran 
mengenai keterkaitan antara kesejahteraan psikologis dengan konflik peran 
ganda pada wanita yang bekerja sebagai polisi di Polrestabes Semarang. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada anggota Polwan 
mengenai kaitannya antara kesejahteraan psikologis dengan konflik peran 
ganda, dan kepada pengambil kebijakan di lingkungan kepolisian tentang 
hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan konflik peran ganda pada  
wanita yang bekerja sebagai polisi di Polrestabes Semarang. 
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